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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1	 Objek Penelitian
	Husein Umar (2004:303), mengatakan bahwa objek penelitian adalah sebagai berikut : “Objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.
	Pengamatan dilakukan terhadap konsumen Pada Rabbani Dipatiukur Bandung. Adapun unit analisis yang  diteliti dalam penelitian adalah  Ekuitas merek sebagai variabel bebas atau independent (X) dan Keputusan pembelian sebagai variabel terikat atau dependent (Y).
3.2 	Metodologi Penelitian
	Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa dat primer maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh.
	Pengertian metode penelitian yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009:2) adalah sebagai berikut: ”Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode survei dan teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriftif dan kualitatif.
Menurut Kerlinger yang dikutip oleh Sugiyono (2008:7): ”Penelitian survei yaitu penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun  psikologis”.
Penelitian survei pada umumnya dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam. Walaupun metode survey ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti halnya pada metode eksperimen, namun generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan sampel refresentatif.
Menurut Sugiyono (2008:169): ”Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.
Pada penelitian ini, digunakan seluruh populasi dijadikan sampel. Maka jelas menggunakan statistik deskriptif dalam menganalisis dengan cara mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, dan disimpulkan secara khusus.

Menurut Sugiyono (2009:8) metode penelitian kuantitatif sebagai berikut:
”Sebagaimana filsafat positivisme, digunakan untuk menliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif atau dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Filsafat positivisme memandang fenomena itu dapat diklasifikasikan, relatif tetap, kongkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. Penelitian pada umumnya dilakukan pada populasi atau sampel tertentu yang representatif. Proses penelitian bersifat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis.
3.2.1 Desain Penelitian
	Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah, dalam melakukan penelitian mengaju kepada desain penelitian yang telah dibuat.
	Menurut Sugiyono (2008:18), menjelaskan proses penelitian dapat disimpulakan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
2. Rumusan Masalah
3.   Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
4.   Pengajuan Hipotesis
5.   Metode Penelitian
6.   Menyusun Instrument Penelitian
7.   Kesimpulan
      Berdasarkan proses penelitian yang dijaskan diatas, maka desain pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai fenomena untuk dasar penelitian.
2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabanya melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap penelitian yang paling sulit karena tujuan penelitian ini adalah menjawab masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Rumusan masalah atau pertanyaan penelitian akan mempengaruhi pelaksanaan tahap selanjutnya didalam tahap penelitian. Pada penelitian ini masalah-masalah   dirumuskan melalui suatu pertanyaan, yang akan di uji dengan cara menguiji hipotesis.
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (hipotesis) maka, peneli dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan berfikir. Selain itu  penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban smentara terhadap masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka toritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau petanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji terpenuhnya kriteria pengetahuan yang rasional.
4.  Pengujian Hipotesis 
Jawaban terhadap rumusan masalah yanag baru didasarkan pada teori dan didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalah Pengaruh Ekuitas merek Terhadap Keputusan pembelian pada Rabbani Dipatiukur Bandung. 
5. Metode Penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan statistik deskriptif dan kuantitaif.
6. Menyusun Instrument Penelitian	
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyuisun instrument penelitian. Instrument penelitian ini digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrument pada penelitian ini berbentuk kuesioner, untuk pedoman wawancara atau observasi. Sebelum instrument digunakan untuk pengumpulan data, maka instrument penelitian harus terlebih dahulu diuji validitas dan reabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan reabilitas digunakan untuk mengukur sejauhmana pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang dijukan dengan teknik statistik tetentu. Pada penelitian ini untuk menguji adanya Pengaruh Ekuitas merek dengan Keputusan pembelian digunakan regresi linear sederhana, sedangkan untuk menguji adanya hubungan Pengaruh Ekuitas merek dengan Keputusan pembelian digunakan korelasi Range Spearmen, dan untuk menguji Pengaruh Ekuitas merek dengan Keputusan pembelian digunakan Koefisien determinasi.
7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel
	Operasional variabel dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pengukuran variabel-variabel penelitian. Penulis mengemukakan dua variabel yang akan diteliti. Adapun variabel yang akan diteliti didalam penelitian ini menurut Sugiyono (2007:39) adalah:

1. Variabel Independent
Variable independent (bebas) adalah merupakan variabel yang menjadi sebuah perubahan atau timbulnya Variable Dependent (terikat). Adapun yang menjadi variable independent (bebas) dalam penelitian ini adalah Ekuitas merek .
2. Variabel Dependent
	Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variable dependent (terikat) adalah keoutusan pembelian. Dan operasionalisasi variabelnya dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Sub
 Variebel
	Indikator
	Ukuran
	Skala
	Sumber Data

	Ekuitas merek 
(Variabel X)
“Ekuitas merek  adalah:”seperangkat asset dan liabilitas merek yang berkaitan dengan suatu merek, nama dan symbol yang menambah atau mengurangi nilai yang diberikan sebuah barang atau jasa kepada perusahaan atau para pelanggan perusahaan”.
Fredy Rangkuty (2002:9)
	a. Brand awareness













b.Brand Association






c. Perceived Quality






d. Brand Loyalty
	-puncak pikiran
-pengingatan kembali merek
-tidak menyadari merek


-atribut merek
-manfaat produk
-kelas produk
-harga




-bentuk fisik
-alasan untuk membeli
-perluasan merek
-harga optimum


-konsumen yang berpindah-pindah
-pembeli berdasarkan kebiasaan
-pembeli dengan puas
-Pembeli yang menyukai merek
-pembeli yang setia

	Tingkat kesesuain, kesanggupancalon pembeli untuk mengenali/ mengingat suatu produk


Tingkat kesesuaian dari kesan yang muncul di benak dari seorang yang terkait dengan ingatan mengenai merek


Tingkat kesesuaian dari persepsi konsumen terhadap kualitas produk atau jasa 


Tingkat kesesuaian sebagai suatu ukuran keterkaitan konsumen kepada suatu merek 
	Ordinal






Ordinal







Ordinal







Ordinal
	Konsumen Rabbani Dipatiukur Bandung 

	Keputusan pembelian
(Variabel Y)
Proses yang dilakukan konsumen dalam membuat keputusan dalam pembelian
Sutisna (2002:6)
	Keoutusan pembelian konsumen
	-pengenalan kebutuhan

-pencarian informasi


-evaluasi berbagai alternative merek

-pilihan atas merek produk untuk dibeli

-perilaku pasca pembelian
	-tingkat kebutuhan
-tingkat pencarian informasi
-tingkat kesukaan

-tingkat keputusan
-besarnya dorongan pembelian ulang
	Ordinal











	Konsumen Rabbani Dipatiukur Bandung 




3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Penulis melakukan penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai objek yang akan diteliti, data tersebut dapat dikelompokkan kedalam dua jenis data:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil secara langsung, data ini diperoleh melalui kegiatan observasi yaitu pengamatan langsung diperusahaan yang menjadi objek penelitian dan mengadakan wawancara dengan pihak manajemen perusahaan serta penyebaran kuesioner kepada responden pada Rabbani Dipatiukur Bandung. 

2. Data Sekunder
	Data Sekunder merupakan data yang diambil secara tidak langsung yang merupakan data yang telah diolah perusahaan, yaitu berbagai referensi buku, makalah, materi perkuliahan yang berhubungan dengan objek data yang akan diteliti oleh penulis. 
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2004:72), populasi adalah wilayah dengan generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, diambil populasi dari rata-rata perbulan yaitu sebesar 2.614 yang didapat dari jumlah konsumen pertahun yaitu sebanyak 31.372 dibagi 12.
2. Sampel
	Sugiyono (2004:73), mengatakan bahwa pengertian sampel adalah sebagai berikut : ”Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Sampling dengan jenis simple random sampling (sample acak sederhana). Menurut Husein umar dalam buku yang berjudul “Manajemen Riset pemasaran dan Perilaku Konsumen” mengatakan bahwa:
“Simple random sampling (sample acak sederhana) yaitu teknik pengambilan sample yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sample”.
Adapun yang menjadi sampel yang digunakan untuk pengukuran kuesioner adalah konsumen Rabbani Dipatiukur Bandung. Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel (n). Husein Umar (2004:78) untuk menentukan sampel digunakan rumus sebagai berikut :
 (
     
n =   
)

Dimana :
n    = Jumlah Sampel
N   = Jumlah Populasi
e    = Tingkat  kesalahan dalam penelitian (0,1).



	Jika penelitian menggunakan metode deskriptif, maka minimal tingkat kesalahan dalam penentuan anggota sampel yang harus diambil adalah 10% dari jumlah populasi yang diketahui. Peneliti menentukan tingkat kesalahan sebesar 10% sehingga jumlah sampel yang diambil sebesar 96 konsumen.
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik  pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara (Interview)
Penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan tanya jawab terhadap pihak manajemen perusahaan yang mempunyai hubungan langsung dengan masalah yang tengah diteliti oleh penulis.
2. Angket (Kuesioner)
Teknik pengolahan data hasil kuesioner menggunakan skala likert dimana alternatif jawaban nilai positif 5 sampai dengan 1. Pemberian skor dilakukan atas jawaban responden kemudian diberi skor dengan menggunakan skala likert, seperti pada tabel berikut ini : 
                   Tabel 3.2
                Penentuan Skor Jawaban Kuesioner

	Jawaban
	Skala Nilai Positif
	Skala Nilai Negatif

	Sangat setuju
	               1
	
	5

	Setuju
	               2
	
	4

	Ragu-ragu
	               3
	
	3

	Tidak setuju
	               4
	
	2

	Sangat tidak setuju
	               5
	
	1


                  Sumber : Sugiyono (2004:89)

3. Pengamatan (Observasi)
Penulis mengadakan pengamatan langsung kelokasi tempat penelitian untuk mengetahui secara langsung keadaan yang sebenarnya serta mengukur pencatatan secara cermat dan sistematis sehingga data yang diperoleh merupakan data yang sebenarnya.
4. Penelitian Kepustakaan (Dokumentasi)
Penelitian kepustakaan ini merupakan metode penelitian yang dilakukan  untuk mendapatkan landasan teori atau pemikiran, jurnal serta data-data penelitian terdahulu yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti.
3.2.4.1 Uji Validitas
	Pengujian validitas digunakan untuk mengukur alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data.
Menurut Sugiyono (2008:137), menjelaskan: “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.
	Instrumen untuk mendapatkan data dicobakan pada sampel dari populasi. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrument dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dan skor total. Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Jadi berdasarkan analisis faktor itu dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut memiliki validitas yang baik, untuk rumus analisis faktor dapat digunakan rumus korelasi Range Spearman sebagai berikut:
 (
      6 ∑ d
2
r
s
  =
 1-
       n
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- n
)


Untuk mengetahui data tersebut valid atau tidak, dapat diuji menggunakan SPSS 13.0 For Windows. Hasil dari pengujian validitas data dapat dilihat pada tabel 3.3 dan tabel 3.4 sebagai berikut :
Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas 
Variabel Independen (Ekuitas merek)


	Item
	r-hitung
	r-kritis
	Kesimpulan

	Item 1
	0,611
	0,30
	Valid

	Item 2
	0,507
	0,30
	Valid

	Item 3
	0,715
	0,30
	Valid

	Item 4
	0,557
	0,30
	Valid

	Item 5
	0,696
	0,30
	Valid

	Item 6
	0,569
	0,30
	Valid

	Item 7
	0,728
	0,30
	Valid

	Item 8
	0,757
	0,30
	Valid


   Sumber: diolah dari hasil kuesioner

Berdasarkan tabel 3.3, dapat disimpulkan bahwa instrument variabel dependen (Ekuitas merek) pada setiap variabel yang penulis ajukan dalam kuesioner dapat mewakili objek yang diteliti, dimana dari 8 (delapan) pertanyaan variable dependen (Ekuitas merek) valid yaitu r = hitung > r = kritis.


Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas 
Variabel Dependen (Keputusan Pembelian)


	Item
	r-hitung
	r-kritis
	Kesimpulan

	Item 1
	0,748
	0,30
	Valid

	Item 2
	0,785
	0,30
	Valid

	Item 3
	0,773
	0,30
	Valid

	Item 4
	0,798
	0,30
	Valid

	Item 5
	0,777
	0,30
	Valid


   Sumber: diolah dari hasil kuesioner

Berdasarkan tabel 3.4, dapat disimpulkan bahwa instrument variabel dependen (Keputusan Pembelian) pada setiap variabel yang penulis ajukan dalam kuesioner dapat mewakili objek yang diteliti, dimana dari 5 (lima) pertanyaan variabel dependen (Keputusan Pembelian) valid yaitu r = hitung > r = kritis. 
3.2.4.2 Uji Reliabilitas
		Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaan yang digunakan dalam penelitian tersebut, selanjutnya dilakukan uji keandalan. Uji keandalan bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individual, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Uji keandalan dilakukan terhadap pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang sudah valid. Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Untuk teknik perhitungan reliabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 13.0 for window. Kemudian output dibandingkan dengan uji signifikansi dengan uji t.
	Pengujian ini dilakukan dengan teknik belah dua, dengan langkah kerja sebagai berikut: 
1. Membagi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan menjadi dua, belahan pertama (total ganjil) dan belahan kedua (total genap)
2. Skor untuk masing-masing pertanyaan atau pernyataan pada tiap belahan dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total untuk masing-masing responden
3. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan skor total belahan kedua, dengan menggunakan product moment.
4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan  pertanyaan atau pernyataan dengan dengan rumus spearman brown: 
	Sugiyono (2004;122), menyatakan bahwa rumus spearman brown adalah sebagai beikut :
	        	
  Sumber: (Umi Narimawati, 2007:82)
Keterangan:
	rxy     
	=
	Reliabilitas untuk seluruh instrument

	rb
	=
	
Korelasi product moment antara belahan ganjil dan belahan genap dari instrumen.









Tabel 3.5
Hasil Korelasi (spearman brown)
Variabel Ekuitas merek (Independen) 
[image: ]

	Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 13.0 For Windows diatas, maka diketahui bahwa angka koefisien korelasi antara belahan ganjil dan genap rb = 0,719. Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus Spearman Brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

                                 2 (0,787)
               ri       =
                               1+ 0,787

                               1,574
               ri      =                    = 0,880
                               1,787


Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai ri = 0,880, maka instrument variabel X ( Ekuitas merek ) reliable. sebab ri > rb dengan nilai 0,880 > 0,787 Yang berarti bahwa butir-butir pertanyaan pada Ekuitas merek  ( variabel X ) yang telah disebarkan kepada responden dapat digunakan karena telah menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, dan kestabilan.

Tabel 3.6
Hasil Korelasi (Spearman Brown)
Variabel Keputusan Pembelian (Dependen)
[image: ]

	Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 13.0 For Windows diatas, maka diketahui bahwa angka koefisien korelasi antara belahan ganjil dan genap rb = 0,601. Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus Spearman Brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

                             2 (0,654)
               ri       =
                             1+ 0,654

                               1,308
               ri      =                    = 0,790
                                1,654


Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai ri = 0,790, maka instrument variabel Y ( Keputusan pembelian ) reliable. sebab ri > rb dengan nilai 0,790 > 0,654 Yang berarti bahwa butir-butir pertanyaan pada keputusan pembelian ( variabel Y ) yang telah disebarkan kepada responden dapat digunakan karena telah menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, dan kestabilan.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis
	Rancangan analisis yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang ciri-ciri responden dan variabel penelitian, sedangkan analisis verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik.
(1)       Analisis Deskriptif
	Analisis deskriptif digunakan dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam katagori: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.
Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal, skor aktual diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klsifikasi bobot yang diberikan (1, 2, 3, 4, 5),sedangkan skor ideal diperoleh melalui perolehan prediksi nilai tertinggi dikali dengan jumlah kuesioner dikalikan jumlah responden.

Skor Aktual         
   % Skor Aktual   =                          X 100%
 Skor ideal           

1. EKUITAS MEREK
	Untuk variabel sumber Ekuitas merek terdiri dari 4 indikator dengan 8 item kuesioner dengan jumlah responden 84 orang, maka akan diperoleh kriteria berikut ini:
Skor aktual : Jawaban seluruh responden (96) orang atas 8 kuesioner     yang  diajukan.
Skor ideal  :  Bobot tertinggi yakni 5 x 96 x 8 = 3840
2. KEPUTUSAN PEMBELIAN
Untuk variabel keputusan pembelian terdiri dari 5 indikator dengan 5item kuesioner dengan jumlah responden 84 orang, maka akan diperoleh kriteria berikut ini:
Skor aktual : Jawaban seluruh responden (96) orang atas 5 kuesioner yang  diajukan.
Skor ideal    : Bobot tertinggi yakni 5 x 96 x 5 = 2400
Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan dengan tabel 3.7 berikut ini:


Table 3.7
Kriteria presentase skor responden terhadap skor ideal

	No.
	% Jumlah Skor
	Kriteria

	1
	20.00 -  36.00
	Tidak Baik

	2
	36.01 -  52.00
	Kurang Baik

	3
	52.01 -  68.00
	Cukup

	4
	68.01 -  84.00
	Baik

	5
	84.01 -  100
	Sangat baik


       Catatan: batas 20% diperoleh dari 1/5 dan batas 100% dari 5/5
       Sumber: Umi Narimawati (2007:85)
(2) 	Analisis Verifikatif
Analisis verifikatif adalah metode yang digunakan untuk memilih metode penelitian, menyusun instrumen penelitian, mengumpulkan data dan menganalisanya.
1. Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman 
	Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Ekuitas merek (variabel X) terhadap Kepuasan Konsumen (variabel Y) pada Rabbani Dipatiukur Bandung, dengan menggunakan koefisien korelasi Rank Spearman.
	Husein Umar (2004:138), mengatakan bahwa rumus koefisien korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut :
[image: ]

Dimana:
	rs   = Koefisien korelasi Rank Spearman
	di2 = perbedaan ranking antara variabel X dan Variabel Y
	n   = banyaknya responden 
	Jika terdapat rank kembar dalam perankingan untuk kedua variabel harus digunakan faktor korelasi yang mengharuskan kita menghitung ∑X2 dan ∑Y2 terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya rs.



[image: ]
[image: ]
	Besarnya T dalam perumusan diatas merupakan faktor korelasi bagi tiap kelompok dengan angka yang sama, Sugiyono (2004:141), besarnya T dapat dirumuskan sebagai berikut:
[image: ] 

Dimana:
 t = jumlah variabel yang mempunyai angka yang sama pada suatu ranking  tertentu
	Rank Spearman ini bervariasi antara -1 sampai 1, maka korelasi spearman dapat dirumuskan sebagai berikut:

        

Dimana:  
 rs       =  koefisien korelasi rank spearman
 X2    =   jumlah ranking yang sama pada variabel X
 Y2    =   jumlah ranking yang sama pada variabel Y
 di  = jumlah hasil perhitungan antara ranking yang terdapat pada variabel X       dan variabel Y melalui perhitungan diatas
	Untuk mempermudah dalam melakukan perhitungan data, selain menggunakan langkah-langkah diatas, penulis menggunakan alat bantu software SPSS 12.0 for windows. Setelah koefisien korelasi rank spearman (rs) diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan melakukan pendistribusian (rs) kedalam pengujian uji t untuk menguji tingkat signifikan korelasi tersebut, dengan ketentuan sebagai berikut:
1 Jika nilai r  0, artinya terjadi hubungan linear positif, yaitu semakin besar nilai   variabel x (independen), maka semakin besar pula nilai variabel y (dependen).
2 Jika nilai r  0, artinya terjadi hubungan linear negatif, makin kecil nilai  variabel x (independen), maka semakin kecil nilai variabel y (dependen).
3 Jika Nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel x (independen) dengan variabel y (dependen).
4 Jika nilai r =1 atau -1, artinya terjadi hubungan linear sempurna yaitu berupa garis lurus untuk r yang semakin mengarah angka 0, maka garis semakin tidak lurus
	Penafsiran nilai koefisien korelasi menurut Sugiyono (2004:214) lebih jelasnya dinyatakan sebagai berikut :

Tabel 3.8 
Interprestasi Tingkat Hubungan Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat rendah

	0,20-0,393
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Tinggi

	0,80-1,000
	Sangat tinggi


Sugiyono (2004:214)
2.  Analisis Koefisien Determinasi
Sedangkan untuk mencari besarnya pengaruh indikator Ekuitas merek terhadap keputusan pembelian penulis menggunakan metode koofisien determinasi Sugiyono (2003:216) dengan rumus sebagai berikut:
[image: ]
		dimana:	Kd : koefisien determinasi
				 [image: ] kuadrat koefisien determinasi
3.2.5.2  Uji  Hipotesis
	 Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara mengenai sesuatu masalah yang masih perlu diuji secara empiris, untuk mengetahui apakah pernyataan (dugaan/ jawaban) itu dapat diterima atau tidak. Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah seberapa besar pengaruh Ekuitas merek (X) terhadap Keputusan pembelian (Y) dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji berdasarkan perumusab hipotesis, yaitu:
H0 : ρ	= 0 	Ekuitas merek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
H1 : ρ     ≠ 0  	Keputusan pembelian berpengaruh secara signifikan Terhadap Ekuitas merek.
	  Husein Umar (2004:134), untuk pengujuan hipotesis digunakan statistik t dengan rumus sebagai berikut :
             


Dimana:
t = statistik uji korelasi
r = koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y
n = banyaknya sampel dalam penelitian
Dengan kriteria sebagai berikut:

· Jika nilai t hitung > nilai t tabel, maka H0 ada di daerah penolakan, berarti H1 diterima artinya antara variabel X dan Y ada pengaruh.
· Jika nilai t hitung < nilai t tabel, maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti H1 ditolak artinya antara Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara.


	 (
Daerah Penolakan H
o
Daerah Penolakan  H
0
Daerah Penerimaan
 H
0
)




	 -t tabel	                                                          +t tabel
                                                                            



Gambar 3.1
Kurva Penerimaan dan Penolakan Uji Hipotesis

H0 ditolak jika mutlak t (t hitung) lebih besar dari t (t tabel) yang didapat dari     t =5% (α = 0,05) artinya ada pengaruh antara hubungan antara dua variabel. Dan H1 ditolak jika t (t hitung) lebih kecil dari t (t tabel) yang didapat dari  t =5% (α = 0,05) artinya  tidak ada pengaruh antara hubungan antara dua variabel.
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